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ABSTRACT

A study on niacin suplementation has been conducted on women with cholesterol level bectwen 200 -
250 mg/dL. The objective of this study was to see the effect of niacin supplementaion on cholesterol,
triglyceride and low density lipoprotrein (LDL) levels. Twenty two respondents were divided into two
groups. The first group, nine respondents, were given niacin 2 x 75 mg and the second group, 13
respondents, were given lactose 2 x 75 mg as placebo. Data collected included antropometry, side
efects and clinical status. Analysis of blood for cholesterol and LDL was done using CHOD-PAP
method, whereas analysis of triglyceride was done using GPO-PAP method. The results of this study
showed that cholesterol and LDL levels decreased significantly 11,0 % and 18,9% respectively, after
one week suplementation and remained in that level two weeks afterwards. Triglyceride level
decreased in all groups after two weeks but the difference was not significant. [Penel Gizi Makan
1998,21: 104-108|.
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PENDAHULUAN
ari  pcngalaman  negeri  maju Menurut data Survei Keschatan Rumah
ternyata, kemakmuran akan mening- Tangga (SKRT) (995, dengan berjalannya
katkan  prevalensi  gizi  lebih. waktu  penyakit  degeneratif  meningkat
Keadaan gii Icbih dapat menimbulkan berbagai peranannya sebagai penyebab kematian nomor

masalah kesehatan seperti penyakit jantung salu dan tctah menggeser kedudukan penyakit

] ] ) . r .- P . - . . . . .
koroner. diabetes mellitus. hipertensi dan infeksi. Penyakit dislipidemia merupakan salah

. . salu penyakit degencratif. yang bi diderita
penvakit kantong cmpedu. Gizt lebih juga U penyax generalll, yang biasa diden

olch orang-orang selengah baya dan berbadan

mengakibatkan  risiko  terkena  penyakit )

gemuk. Menurut Murdiana (3) sebanyak 47.5 %
kolesterol tinggi atau dislipidecmia (1). Menurut .
olesterol linggt atau Cistipt M dari pekerja pria kelompok gemuk mempunyai
Murdiana (2) penyakit kolesterol tinggi lebih kolcsterol darah di atas 250 mg/dl. Pada wanita

banyak dijumpai pada orang-orang gemuk dari kemungkinan terjadi hal serupa atau lebih tinggi

pada orang kurus atau normal. Semakin tinggi mengingat ibu-ibu sering memasak dan relatif

usia. risiko terkena penyakit tinggi koleserol sedikit bergerak dari pada pria.

juga mcningkat. Lebih jauh  Murdiana Penyakit dislipidemia dapat dihambat
mcngemukakan  bahwa penyakit  kolesterol dengan kebiasaan makan dengan menu rendah
inggi sudah mulai nampak pada saat usia lemak dan melakukan olah raga secara teratur.
mencapai ke 30 tahun. Kedua tindakan ini sulit  diiaksanakan
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mengingat terbatasnya pengctahuan  ibu-ibu
tentang penyakit ini. Pcmberian niasin 1000 mg
setiap hari pada anak-anak dapat menurunkan
kolestcrol sekitar 23 % (2). Daia lain
mengemukakan bahwa pcmberian niasin pada
ayam selama dua minggu dapat menurunkan
jumlah kolesterof dalam telur sekitar 30 % (4).
Namun pembcrian niasin dalam jumlah besar
dapat menimbulkan cfck samping berupa gatal-
gatal di kulit dan nyeri kulit.

Kebutuhan niasin orang dewasa sckitar 15
mg per hari. Menurut pengalaman penulis
pemberian niasin dengan dosis 75 mg dua kali
schari tidak menimbulkan kclainan dan rasa
gatal pada kulit.

Dalam penelitian ini dilakukan pemberian
niasin dengan dosis 75 mg dua kali schari pada
ibu-ibu penderita  dislipcdemia  yang  diikuti
pemeriksaan kcadaan kolesterol, trigliscrida
(TG), dan low density lipoproicin (LDL)
sampai dua minggu.

BAHAN DAN CARA

Subjck penelitian adalah wanita pekerja
berumur 30 hingga 65 tahun dengan kadar
kolesterol tinggi (di atas 200 mg/dl). Jumiah
sampel dihitung menggunakan rumus Sncdecor
dan Cohran (5) berdasarkan nilai simpang baku
kolcsterol dan pecnurunan kadar kolesterol yang
diharapkan. Rumus hitungan bcsar sampel
terscbut adalah :

(Z e +Z (1) x2(SD)

n =
(x1-x%x)
(x | - X)) = harapan penurunan kadar kolesterol
= 25 mg/dl.

iy * Zap) = 68
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Mcnurut ujt satu arah dengan tingkat
kepercayaan 95 %. dengan rumus (erscbut
jumlah subjck terhitung 8 orang, schingga untuk
dua  kelompok dipcrlukan 16 orang.
Dipcrkirakan adanya “drop out” 20 % schingga
jumlah subjek yang diperlukan 20 orang. Bila
sckitar 47 % ibu mcmpunyai nilai kolesterol
tidak normal, maka untuk mcmilih subjck yang
mendcrita dislipidemia dilakukan pcnapisan
terhadap 50 orang ibu.

Subjck scbanyak 20 orarng dibagi menjadi 2

kclompok, yang masing-masing kclompok
terdii dari 10 orang. Sclanjutnya diberi
pertakuan scbagat berikut :
Kelompok I diberi niasin scbesar 75 mg dua kali
schari, pagi dan sorc, dalam bentuk kapsul.
Scdangkan kclompok I diberi kapsul plascbho
dua kali schari seperti kelompok 1. Kapsul
naisin dan plascbo diberikan sckaligus untuk
satu minggu. Scielah perlakuan intervensi satu
minggu dan dua minggu masing-masing
kelompok diperiksa kadar koleserol, low density
lipoprotein (LDL) dan trigliserida (TG) dalam
daral,

Scbetum diberi intervensi subjck dilakukan
pengumpulan data dasar melipuli pemeriksaan
klinis, pengukuran antropometri (bobot badan,
tinggi badan dan Icmak bawah kulil) dan
pemcriksaan kolesterol darah. Terhadap subjck
lerpilih  dilakukan analisis darah meliputi
hemoglobin, hematoknt, trigliserida dan fow-
density protcin) serta dilakukan wawancara
sosial ckononomi dan pola kcbiasaan makan.

Lokasi penclitian adalah Kotamadya Bogor.
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Untuk mengetahui perbedaan profil kolesterol
antar kelompok yang diberi niasin atau plasebo
dilakukan uji t.

HASIL DAN BAHASAN

Dari hasil seleksi. ternyata terdapat 25 orang
ibu yang memiliki kolesterol tnggi. Setelah
ditawarkan kepada ibu-ibu untuk mengikuti
penelitian. sebanyak 23 ibumenyatakan sefuju.
Subjek yang turut dalam penelitian ini berumur
antara 30 dan 58 tahun. Mereka mempunyai
kadar kolesterol di antara 225 - 250 mg/dL Pada
keadaan kebanyakan ibu sudah
mengeluhkan rasa tidak nyaman. Sebanyak 73
% mempunyai bobot badan di atas normal,

berdasarkan pemeriksaan indeks massa tubuh

tersebut

(IMT).
Dari 10 orang di Kelompok 1 yang
mengikuti penelitian sampai selesai hanya

sembilan orang.  Seorang tidak mengikuti

penelitian sampai selesai karena sakit sejak
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Tabel 1

Almasyhuri: dkk
peneliian  belum dimulai. Pada. subjek
Kelompok 1, setelah dilakuan pemberian kapsul
niasin 75 mg dua kali sehari selama satu
minggu terjadinya penurunan kadar kolesterol
secara bermakna bila dibandingkan dengan
sebelumnya. yaitu dari 235.6 * 34,02 mg/dL
menjadi 209.8 + 28,94 mg/dL (p < 0.05) atau
turun 11 %. dan kemudian menjadi 205,9 + 1.10
mg/dl. atau turun 126 % setelah pemberian
niasin selama dua minggu (p < 0,01). Begitu
juga kadar LDL yang mengalami penurunan
bermakna yaitu dari 160.2 + 32,25 mg/dL
menjadi 134.7 £ 27,28 mg/dL (p < 0,01) setelah
satu minggu, dan menjadi 136.1 + 24,13 mg/dl
setelah dua minggu (p < 0.01). Kadar
trigleserida pada subjek yang diberi niasin
walaupun menunjukkan penurunan tetapi tidak
bermakna (p > 0,1) (Tabel 1). Kadar trigliserida
.berkaitan
makan. Konsumsi lemak yang tinggt melebthi
kebutuhan akan lebih mudah meningkatkan
trigliserida

sangat erat dengan kebiasaan

Kadar Kolesterol, Trigliserida dan LDL pada Kelompok yang Diberi Niasin
dan Kelompok Kontrol Setelah Satu dan Dua Minggu.

Kelompok Sebelum intervensi Satu minggu intervensi Dua minggu intervensi
Kell(n=9) | Kol 2356+ 34,02 | 2098+ 28,94 (p<0,05) |2059+21,10 (p<0,01)
TG 187,3 £ 109,03 156,7 £ 109,79 (p>0.1) 169.9+93.27 (p>0,1)

LDL 1602+ 3225 | 13471+ 2728 (p<0.0l) | 1361 +24.13 (p<0.01)

Kel IT (n =9) | Kol 2288+ 2276 | 22941 2142 (p>0.1) |[217,0+£3226 (p>0.1)
TG 2243+ 113,75 | 2229+ 10845 (p>0.1) | 219.0+ 164,39 (p>0.1)

LDL 1447+ 5072 | 1424+ 4386 (p>0.1) 13251+£49.78 (p>0,1)

Catatan : Kol = kolesterol TG = trigeliserida LDL = Low-density lipoprotein
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Selama  pemberian niasin 6  orang
mengemukakan tidak mengalami perbubahan
kebiasaan makan. scdangkan 5 orang
menyatakan mengalami perubahan makan. tiga
orang menyatakan lebih banyak makan dan 2
orang menyatakan kurang nafsu makan.
Sebanyak 3 orang (30 %) vang diberi niasin
mengaku menjadi lembek tinjanya. sedangkan
sisanya tidak mengalami perubahan bentuk
tinja. Pada awal pemberian niasin satu orang
mengeluh pusing-pusing sctelah bangun tidur.
dua orang menyatakan gelisah sewaktu tidur.
Tetapi perasaan tidak nyaman ini tidak lagi

timbul setelah mengkonsumsi niasin bcberapa
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Tabel 2
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kali. Selama pemberian niasin dengan dosis 150

mg sechari, tidak
menyatakan mengalami kelainan di kufit.

Tabel 2 mcnunjukkan bahwa Hb setelah

seorang ibu pun yang

sctelah pemberian niasin sclama satu minggu
mengalami sedikit penurunan dan menurun fagi
pada minggu kedua. Pada minggu pertama Hb
menurun dari 136 + 1.4 g/dL menjadi 13.4 +
035 g/dL dan pada kedua

minggu turun

menjadi 126 + 1.5 g/dL. Sedangkan
hematokrit tidak mengalami banvak perbedaan
antara kadar pada awal dan akhir pemberian

niasin.

Rata-rata Bobot Badan, Hemoglobin dan Hematokrit Pada Kelompok
yang Diberi Niasin dan Kelompok Kontrol

Satu Minggu Dua Minggu
Kelompok Awal Setelah Setefah
Perlakukan Perlakuan
Kelompok I .
Bobot Badan (kg) | 584 + 47 579 + 9.8 580+ 9.7
TB (Cm) 1489 + 229 - -
Hb  (mg/dl) 136 + 14 134 + 04 126+ 1.5
Ht 374 + 3.13 376 + 1.8 372+24
Kelompok 1T
Bobot Badan (kg) | 591 + 38 593 £32 589+ 3.1
TB (cm) 1479 £ 216 - -
Hb (mg/dl) 13.1 + 04 132 +05 128 +0.7
Ht 371+ 22 382 +26 373 +24 |

SIMPULAN

Niasin dosis tinggi (75 mg) yang diberikan

dua kali sehari hanya selama salu minggu tanpa
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tidak menurunkan kadar
bila

bermakna. tetapi

trigliscrida.  Apa pemberian  niasin
dilanjutkan sclama satu minggu lagi. tidak
banyak menurunkan kadar kolesterol. TG

maupun LDL.

SARAN

Di samping dengan pengaturan diit. niasin

merupakan suatu vitamin yang dapat digunakan

untuk menjaga kenormalan kolesterol darah.
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